
KHUTBAH JUM’AT: BEKAL MENYAMBUT KEMATIAN 

KH. AHMAD MISBAH, M.AG.,   

Ketua Lembaga Dakwah Nahdlatul Ulama (LDNU) Tangerang Selatan, Banten 

KHUTBAH PERTAMA 

نْفُسِنَا 
َ
رُوْرِ أ

ُ
 بِاللهِ مِنْ ش

ُ
عُوذ

َ
فِرُهُ وَن

ْ
سْتَغ

َ
سْتَعِيْنُهُ وَن

َ
حْمَدُهُ وَن

َ
هِ ن

َّ
حَمْدَ لِل

ْ
إِنَّ ال

ه
ْ
هُ وَمَنْ يُضْلِل

َ
 مُضِلَّ ل

َ
لا
َ
عْمَالِنَا، مَنْ يَهْدِهِ اللهُ ف

َ
اتِ أ

َ
ئ ِ
 ُُ  وَمِنْ سَي 

َ
 هَادِيَ ل

َ
لا
َ
هُ  ف

هُ 
ُ
دًا عَبْدُهُ وَرَسُوْل نَّ مُحَمَّ

َ
هَدُ أ

ْ
ش
َ
هُ وَأ

َ
رِيْكَ ل

َ
 ش

َ
 اللهُ وَحْدَهُ لا

َّ
هَ إِلا

َ
 إِل
َ
نْ لا

َ
هَدُ أ

ْ
ش
َ
أ

ى يَوْمِ .
َ
بِعَهُمْ بِإِحْسَانٍ إِل

َ
ى آلِهِ وَصَحْبِهِ وَمَنْ ت

َ
دٍ وَعَل ى سيدنا مُحَمَّ

َ
ِ عَل

هُمَّ صَل 
َّ
لل
َ
ا

يْنِ  ا ِ
ذِيْنَ الد 

َّ
 ال
َ
ها يُّ

َ
جِيْمِ  يَا أ انِ الرَّ

َ
يْط  بِاللهِ مِنَ الشَّ

ُ
عُوْذ

َ
ما بعـد قال الله تعالى: ا

ذِيْنَ ءَامَنُوا 
َّ
هَا ال يُّ

َ
سْلِمُوْنَ  يَا أ نتُمْ مُّ

َ
 وَأ
َّ
نَّ إِلا

ُ
مُوْت

َ
 ت
َ
اتِهِ وَلا

َ
ق
ُ
قُوا اللهَ حَقَّ ت ءَامَنُوا اتَّ

 
ً
وْلا

َ
وْا ق

ُ
وْل
ُ
قُوا اللهَ وَق مْ وَمَنْ اتَّ

ُ
نُوْبَك

ُ
مْ ذ

ُ
ك
َ
فِرْ ل

ْ
مْ وَيَغ

ُ
ك
َ
عْمَال

َ
مْ أ

ُ
ك
َ
سَدِيْدًا  يُصْلِحْ ل

وْزًا عَظِيْمًا
َ
ازَ ف

َ
دْ ف

َ
ق
َ
هُ ف

َ
  .يُطِعِ اللهَ وَرَسُوْل

 Hadirin sidang jum’at yang dimulyakan Allah, 

Pertama dan utama marilah kita bersyukur kehadirat Allah swt. Yang telah memberikan 

berjuta-juta kenikmatan kepada kita sekalian, sehingga kita masih diberi kesempatan dan kekuatan 

untuk bisa melaksanakan sholat jumat di masjid yang mulia ini, 

 Shalawat serta salam, semoga tetap tercurahkan kepada junjungan kita nabi besar 

Muhammad, SAW. Yang telah membingbing kita menuju dunia yang baik dan terang serta jelas, 

yaitu addiinul Islam. Semoga kita selalu beruaha mencintainya dan bershalawat kepadanya serta 

berusaha dekat dan mendekat sehingga benar-benar dekat dan diakui sebagai ummatnya beliau yang 

mendapatkan syafaatnya di hari kiamat nanti, amin. 

 

Hadirin sidang jum’at yang dimulyakan Allah, 

 Selaku khotib kami mengajak kepada jamaah sekalian dan diri kami pribadi, Marilah kita 

bermangat untuk berusaha meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kita kepada Allah dengan 

terus berusaha menjalankan perintah-perintahnya dan menjauhi larangan-larangannaya 

dengan cara yang diajarkanNya, semoga Allah selalu memberikan kekuatan dan bimbingan serta 

hidayah dan semangat kepada kita sehingga kita selalu dalam keimanan dan ketaqwaan kepadanya 

Amin. 

 

Hadirin siding jum’at yang dimulyakan Allah, 

 Setiap yang hidup pasti akan mati, dan kematian selalu megintai siapa saja yang memang 

sudah menjadi tarjenya. Setiap manusai menginnginkan kematiannya bisa dijalani dalam keadaan 

baik, nyaman dan tidak menyakitkan. Ketika kematian akan dating sering hadir adanya tanda-tanda 

yang diberikan Allah kepada orang yang akan menginggal.Ada yang mengetahui tanda-tanda 

datangnya kematian, adan mengatahui tapi tidak perduli, ada yang tidak tahu sama sekali. 
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 Mengawali tanda kematian adalah diambilnya kenikmatan-kemikmatan dunia kita secara 

perlahan lahan. Gigi sudah mulai tanggal, mata sudah mulai merabun, tenaga sudah mulai berkurang 

dan tanda-tanda lainnya. Bagi yang menyadari tanda tersebut dan melalukan repon positif terhadap 

tanda tersebut, maka dia mulai melakukan kebaikan-kebaikan dalam hidupnya, karena boleh jadi 

kematian datang secara tiba-tiba sehingga mengagetkan banyak pihak. 

 Kematian pasti akan datang dan tidak bisa ditunda-tunda oleh siapapun kecuali Allah SWT 

yang menundanya. Dan kematian biasanya datang pada kebisaan orang tersebut sehingga 

mendorong kita untuk melakukan kebaikan dalam berbagai bentuk agara ketika kita mati masih 

berada pada tempat dan suasana yang baik. Allah berfirman: 

 يَسْتَقْدِمُونَ 
َ
 ۖ وَلا

ً
خِرُونَ سَاعَة

ْ
 يَسْتَأ

َ
هُمْ لا

ُ
جَل

َ
ءَ أ
ٓ
ا جَا

َ
إِذ
َ
جَلٌ ۖ ف

َ
ةٍ أ مَّ

ُ
ِ أ
ل 
ُ
 وَلِك

Artinya: “Tiap-tiap umat mempunyai batas waktu; maka apabila telah datang waktunya 

mereka tidak dapat mengundurkannya barang sesaatpun dan tidak dapat (pula) 

memajukannya.” QS. Al-A’raf ayat 34: 

 

Hadirin jamaah jumat yang dimulyakan Allah, SWT. 

 Setelah kita mengetahui  bahwa kematian bisa datang kapan saja dan dimana saja serta keada 

siapa saja, maka ada baiknya kita mempersiapkan kedangan kematian kita dengan berbagai kegiatan 

agar akita bisa dikatakan menyambut kematian dengan berbagai kebaikan: 

Pertama, Selalu berzikirlah kepada Alah. 

. Berzikir atau menyebut nama Allah menjadi hal yang sangat penting dalam kehidupan 

ummat Islam, Allah telah memerintahkan kepada ummat islam “ Uzkurullooha haitsuma kunta” 

berzikirlah kepada Allah dimanapun dan kapanpun berada. Ketika kita selalu berzikir kepada Allah, 

alias kita sellau terjaga dam kehidupan, sehingga jika malaikat maut menjemput kita, kita masih 

dalam kondisi  berzikir kepada Allah, sehingga jika kita mati,insya Allah akan segera masuk syurga. 

 Allah berjanji, jika kita berzikir mengingtat Dia, maka Allah akan mengingat kita, ada timbal 

balik dari Allahkepada kita. Karena itu Ketika kita ingin selalu dilihat dan respons dan didengar 

doa-doa kita, maka seringlah, istiqomahlah untuk selalu berzikir kepadaNya Allah berfirmah: 

فُرُوۡنِ 
ۡ
ك
َ
 ت
َ
رُوۡا لِىۡ وَلا

ُ
ک
ۡ
مۡ وَاش

ُ
رۡك

ُ
ك
ۡ
ذ
َ
رُوۡنِىۡٓ ا

ُ
ك
ۡ
اذ
َ
 ف

Maka ingatlah kepada-Ku, Aku pun akan ingat kepadamu. Bersyukurlah kepada-Ku, dan 

janganlah kamu ingkar kepada-Ku. QS. Al-Baqarah/2: 152 

 

Kedua: Mencari ilmu dan mengamalkannya 

Kita sebagai manusia diwajibkan atau diperintahkan untuk mencari ilmu sebanyak-banyak 

sebagai bekal kita menghadap sang maha pencipta, Ilmu Allah sangat banyak dan tidak akan pernah 

habis jika manusia seluruh dunia ini selalu menggali. Semakin kita menggali ilmu Allah, maka 

semakin banyak ilmu yang belum kita kuasai artinya ilmu Allah sangatlah luas dan tidak pernah 

habis. Ilmu yang kita miliki jika diamalkan dalam kehidupan masyarakat bukan malah habis, tapi 

justru akan bertambah lebih banyak, karenanya kita tidak boleh pelit terhadap ilmu. Orang yang 

memberikan ilmu kepada orang lain, dia kan mendapatkan balasannya sampai negri akhirat. 

Dan orang yang memiliki ilmu, dai akan dimulyakan oleh ilmunya dan dimulyakan oleh 

Allah SwT. Sehingga dia mendapat posisi strata social yang lebih disbanding yang lain. Allah 

berfirman: 

 إِ 
۟
ذِينَ ءَامَنُوٓا

َّ
هَا ٱل يُّ

َ
أ
هُ يَ ٓ

َّ
 يَفْسَحِ ٱلل

۟
سَحُوا

ْ
ٱف
َ
لِسِ ف

 
جَ
َ ْ
 فِى ٱلْ

۟
حُوا سَّ

َ
ف
َ
مْ ت

ُ
ك
َ
ا قِيلَ ل

َ
ذ

 
۟
وا
ُ
وت
ُ
ذِينَ أ

َّ
مْ وَٱل

ُ
 مِنك

۟
ذِينَ ءَامَنُوا

َّ
هُ ٱل

َّ
عِ ٱلل

َ
 يَرْف

۟
زُوا

ُ
ٱنش

َ
 ف
۟
زُوا

ُ
ا قِيلَ ٱنش

َ
مْ ۖ وَإِذ

ُ
ك
َ
ل

بِيرٌ 
َ
ونَ خ

ُ
عْمَل

َ
هُ بِمَا ت

َّ
تٍ ۚ وَٱلل

 
مَ دَرَجَ

ْ
عِل
ْ
 ٱل



“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: “Berlapang-lapanglah dalam 

majelis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 

dikatakan: “Berdirilah kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 

yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 

Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS. Surat Al-Mujadalah ayat: 11). 

 

Ketiga : berwakaf atau sodaqoh jariyah 

 Shoaqoh Jariah ataupun wakaf adalah pemberian atau pelepasan hak dari harta kita untuk 

Lembaga tertentu yang baik untuk dimanfaatse bagaimana kebtuhan masyarakat.Wakaf bisa 

merontokkan sifat kikir seseorang dan bisa menjadi muwakif mendapatkan pahala yang terus 

menerus walaupun muwakifnya sudah meninggal. Hal ini menjadi penting agar kita mendapatkan 

pahala yang terus mengalir walaupun kita sudah meninggal artinya sangatlah baik dan tepat untuk 

kita lakukan dalam kehidupan kita sekaligus bentuk persiapan menghadapi kematian yang pasti akan 

datang. Allah berfirman: 

رْضِۗ  
َ ْ
نَ الا ِ

مْ م 
ُ
ك
َ
رَجْنَا ل

ْ
خ
َ
 ا
ٓ
ا سَبْتُمْ وَمِمَّ

َ
تِ مَا ك ب  ِ

ي 
َ
نْفِقُوْا مِنْ ط

َ
ا ا
ٓ
مَنُوْ

 
ذِيْنَ ا

َّ
هَا ال يُّ

َ
ا
ي ٓ

مِضُوْا فِيْهِ ۗ 
ْ
غ
ُ
نْ ت

َ
 ا
ٓ َّ
خِذِيْهِ اِلا

 
سْتُمْ بِا

َ
نْفِقُوْنَ وَل

ُ
 مِنْهُ ت

َ
بِيْث

َ
خ
ْ
مُوا ال يَمَّ

َ
 ت
َ
ا وَ وَلا

ٓ
مُوْ

َ
اعْل

نِيٌّ حَمِيْدٌ 
َ
هَ غ

ّٰ
نَّ الل

َ
 267ا

267. Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari hasil usahamu yang baik-

baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untukmu. Janganlah kamu memilih 

yang buruk untuk kamu keluarkan, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan 

dengan memicingkan mata (enggan) terhadapnya. Dan ketahuilah bahwa Allah Mahakaya, 

Maha Terpuji. QS. Al-Baqarah/2: 267 

 

Keempat: Senantiasa Bertaobat 
Tiada ada manusai yang tidak punya doasa, semua manusia memiliki dosa kecuali yang 

sudah diampuni dosanya oleh Allah SWT. Orang yang baik bukan orang yang tidak punya dosa 

lantas dia santai dan bangga diri, akan tetapi orag yang merasa memiliki dosa dan berusaha untuk 

meminta ampun kepada Alah pada abanyak waktu dan tempat. 

Nabi besar Muhammad SAW manusia yang sudah mendapat jaminan masuk syurga dan 

nerakapun padam Ketika beliau memasukinya ternya masih meminta apun, beristighfar sebanyak 

100 X dalam sehari, kareanya kita juga harus berusaha meminta mapun kepada Allah agar hidupa 

kita selalu bersih dari dosa dan noda, sehingga Ketika maut menjemput , isnya Allah akan terasa 

enak dan nyaman. Amin.. Allah berfirman: 

 
ّٰ
حْمَةِ الل وْا مِنْ رَّ

ُ
قْنَط

َ
 ت

َ
نْفُسِهِمْ لا

َ
ى ا

ٓ 
وْا عَل

ُ
سْرَف

َ
ذِيْنَ ا

َّ
عِبَادِيَ ال لْ ي 

ُ
 ق

ّٰ
هَ هِ اِۗنَّ الل

حِيْمُ  فُوْرُ الرَّ
َ
غ
ْ
هٗ هُوَ ال نُوْبَ جَمِيْعًا اِۗنَّ

ُّ
فِرُ الذ

ْ
 يَغ

53. Katakanlah, “Wahai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri mereka sendiri! 

Janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa 

semuanya. Sungguh, Dialah Yang Maha Pengampun, Maha Penyayang. (QS. Az Zumar: 53)  

 

 

Hadirin sidang jum’ah yang dimulyakan Allah, 

Demikian khutbah yang singkat ini, semoga kita selalu berusaha melakukan beberapa hal 

agara selalu berada pada rel-rel yang benar menurut Allah dan Raoulnya dengan melakukan hal hal 

dibawah ini: 

1) Selalu berzikir kepa Allah, 

2) Mencari ilmu dan mengamalkannya,,  

3) Berwakaf atau bersedekah Jariyah, 

4) Senantiasa bertaubat kepada ALlah,  

Semoga Allah memudahkan dan memberi kekuatan serta semangat kepada kita untuk bisa 

melakukan usaha maksimal dan tawakal yang total, sehingga kita mendapatkan ampunan dan rahmat 



serta kasih sayang Allah di tahun ini dan tahun depan serta di akhirat nanti, amin amin ya Robbal 

“aalamiiin. 

يَاتِ بَارَ 
َ
لا
ْ
مْ بِمَا فِيْهِ مِنَ ا

ُ
ك عَنِيْ وَاِيَّ

َ
ف
َ
عَظِيْمِ  وَن

ْ
قُرْآنِ ال

ْ
مْ فِى ال

ُ
ك
َ
هُ لِىْ وَل

َّ
كَ الل

عَلِيْمِ 
ْ
مِيْعُ ال هُ هُوَ السَّ هُ اِنَّ

َ
 وَت
َ
مْ تِلا

ُ
اك ى وَاِيَّ ِ

لَ مِن  بَّ
َ
ق
َ
حَكِيْمِ  وَت

ْ
رِ ال

ْ
ك ِ
 
 وَالذ

 

KHUTBAH KEDUA 

ذِي 
َّ
هِ ال

َّ
حَمْدُ لِل

ْ
 ال

َ
نْ لا

َ
هَدُ أ

ْ
ش
َ
هُ، أ

َّ
ا الل

َ
نْ هَدَان

َ
 أ
َ
وْلا

َ
ا لِنَهْتَدِيَ ل نَّ

ُ
ا وَمَا ك

َ
ا لِهَذ

َ
هَدَان

هُم  صَلِ  
َّ
لل
َ
هُ  ا

ُ
 عَبْدُهُ وَرَسُوْل

ً
دا نَّ مُحَمَّ

َ
هَدُ أ

ْ
ش
َ
هُ وَأ

َ
رِيْكَ ل

َ
 ش

َ
اللهُ وَحْدَهُ لا

َّ
هَ إِلا

َ
إِل

صْحَ 
َ
دٍ وَعَلى آلِهِ وِأ مْ عَلى سيدنا مُحَم 

 
ى يَوْمِ وَسَلِ

َ
بِعَهُمْ بِإِحْسَانٍ إِل

َ
ابِهِ وَمَنْ ت

يْن ا بَعْدُ  .الد  مَّ
َ
اسُ : ا هَاالنَّ  يُّ

َ
يَاا

َ
هَرَ منها  !! ف

َ
وَاحِشَ مَا ظ

َ
ف
ْ
رُوا ال

َ
عَالىَ  وَذ

َ
قُوا اللهَ ت اِتَّ

مُ 
َ
جَمَاعَةِ  وَاعْل

ْ
جُمْعَةِ وَال

ْ
اعَةِ وَحُضُوْرِ ال

َّ
وْا عَلىَ الط

ُ
نَ  وَحَافِظ

َ
نَّ اللهَ وَمَا بَط

َ
وْا ا

مْ يَزَلْ 
َ
عَالىَ وَل

َ
الَ ت

َ
ق
َ
دْسِهِ  ف

ُ
ةِ ق

َ
ئِك
َ
ى بِمَلا نَّ

َ
 فِيْهِ بِنَفْسِهِ  وَث

َ
مْرٍ بَدَأ

َ
مْ بِأ

ُ
مَرَك

َ
ا

عَلِيْمًا
ً
ائِلا

َ
 ق

 
 
يْهِ وَسَلِ

َ
وْا عَل

ُّ
ذِيْنَ آمَنُوْا صَل

َّ
هَا ال  يُّ

َ
بِىْ يَا وْنَ عَلىَ النَّ

ُّ
تَهُ يُصَل

َ
ئِك
َ
وْا مُ اِنَّ اللهَ وَمَلا

سْلِيْمًا
َ
ى   ت

َ
ى إِبْرَاهِيْمَ وَعَل

َ
يْتَ عَل

َّ
مَا صَل

َ
دٍ ك ى آلِ مُحَمَّ

َ
دٍ وَعَل ى مُحَمَّ

َ
هُمَّ صَلِ  عَل

َّ
لل
َ
ا

تَ 
ْ
مَا بَارَك

َ
دٍ ك ى آلِ مُحَمَّ

َ
دٍ وَعَل ى مُحَمَّ

َ
كَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ  وَبَارِكْ عَل

آلِ إِبْرَاهِيْمَ، إِنَّ

 
َ
ى إِبْرَاهِيْمَ وَعَل

َ
كَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ عَل مُسْلِمِيْنَ   ى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، إِنَّ

ْ
فِرْ لِل

ْ
اللهُمَّ اغ

رِيْبٌ 
َ
كَ سَمِيْعٌ ق مْوَاتِ إِنَّ

َ
حْيَاءِ مِنْهُمْ وَالأ

َ
وَالمسْلِمَاتِ وَالمؤْمِنِيْنَ وَالمؤْمِنَاتِ الأ

عْوَةِ  لوَبَ     مُجِيْبُ الدَّ
ْ
ءَ وَا

َ
لبَلا

ْ
ا ا عْ عَنَّ

َ
لفِتْنَةِ اللهُمَّ ادْف

ْ
لِْحَنَ وَسُوْءَ ا

ْ
زِلَ وَا

َ
لا اءَ وَالزَّ

دَانِ 
ْ
 وَسَائِرِ بُل

ً
ة ا خآصَّ ا اِنْدُونِيْسِيَّ

َ
دِن
َ
نَ عَنْ بَل

َ
هَرَ مِنْهَا وَمَا بَط

َ
لِْحَنَ مَا ظ

ْ
وَا

مِيْنَ 
َ
لعَال

ْ
 يَارَبَّ ا

ً
ة مُسْلِمِيْنَ عآمَّ

ْ
    ال

ْ
وبَنَا بَعْدَ إِذ
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عباد الله، إن الله يأمر بالعدل والإحسان وإيتاء ذي القربى وينهى عن 

الفخشاء والمنكر والبغي يعظكم لعلكم تذكرون  فاذكروا الله العظيم 

 .يذكركم واشكروه على نعمه يزدكم وادعوه يستجب لكم ولذكر الله أكبر
 أقم الصلاة

 


